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Abstrak	
Lansia	merupakan	kelompok	rentan	yang	sering	menghadapi	permasalahan	gizi	akibat	perubahan	

fisiologis,	 penurunan	 aktivitas	 fisik,	 serta	 kurangnya	 pemantauan	 status	 gizi	 secara	 rutin	 di	masyarakat.	
Kondisi	ini	juga	ditemukan	di	wilayah	Teluk	Betung	Utara,	Kota	Bandar	Lampung,	sehingga	diperlukan	upaya	
deteksi	dini	dan	edukasi	kesehatan.	Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	status	
gizi	 lansia	 sekaligus	 meningkatkan	 kesadaran	 mereka	 terhadap	 pentingnya	 pemantauan	 gizi.	 Metode	
kegiatan	dilakukan	secara	door-to-door	pada	20	lansia	berusia	≥60	tahun	melalui	pengukuran	berat	badan	
dan	 tinggi	 badan,	 perhitungan	 Indeks	Massa	Tubuh	 (IMT),	 serta	 pemberian	 edukasi	 gizi	 sederhana.	Hasil	
kegiatan	menunjukkan	bahwa	45%	lansia	memiliki	status	gizi	normal,	35%	overweight,	serta	masing-masing	
10%	underweight	dan	obesitas.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 ini	memberikan	dampak	positif	berupa	meningkatnya	
pemahaman	lansia	mengenai	pentingnya	menjaga	pola	makan	dan	berat	badan	ideal.Kegiatan	ini	penting	
sebagai	langkah	awal	pemantauan	status	gizi	dan	berpotensi	dikembangkan	melalui	peran	kader	kesehatan	
atau	posyandu	lansia	secara	berkelanjutan.	
	
Kata	kunci:	edukasi	kesehatan,	IMT,	lansia,	pengabdian	masyarakat,	status	gizi	
	

Abstract	
The	elderly	are	a	vulnerable	group	who	often	face	nutritional	problems	due	to	physiological	changes,	

decreased	physical	activity,	and	a	lack	of	routine	nutritional	monitoring	in	the	community.	This	condition	is	
also	found	in	the	North	Teluk	Betung	area	of	Bandar	Lampung	City,	necessitating	early	detection	and	health	
education.	This	community	service	activity	aims	to	determine	the	nutritional	status	of	the	elderly	and	raise	
their	awareness	of	the	importance	of	nutritional	monitoring.	The	activity	was	conducted	door-to-door	with	20	
elderly	people	aged	60	years	and	above.	This	involved	measuring	their	weight	and	height,	calculating	their	
Body	Mass	Index	(BMI),	and	providing	simple	nutrition	education.	The	results	showed	that	45%	of	the	elderly	
had	 a	 normal	 nutritional	 status,	 35%	 were	 overweight,	 and	 10%	 each	 were	 underweight	 and	 obese.	
Furthermore,	this	activity	had	a	positive	impact,	increasing	the	elderly's	understanding	of	the	importance	of	
maintaining	a	healthy	diet	and	ideal	body	weight.	This	activity	is	important	as	an	initial	step	in	monitoring	
nutritional	status	and	has	the	potential	to	be	developed	through	the	ongoing	role	of	health	cadres	or	elderly	
community	health	posts	(Posyandu).	
	
Keywords:	BMI,	community	service,	elderly,	health	education,	nutritional	status.	

1.	PENDAHULUAN	

1.1.	Latar	Belakang	
	 Peningkatan	 jumlah	penduduk	 lanjut	usia	 (lansia)	menjadi	 salah	satu	 tantangan	dalam	
pembangunan	 kesehatan	 di	 Indonesia.	 Berdasarkan	 data	 Badan	 Pusat	 Statistik	 tahun	 2023,	
proporsi	penduduk	usia	60	tahun	ke	atas	terus	mengalami	peningkatan,	sehingga	memerlukan	
perhatian	 khusus,	 terutama	 dalam	 aspek	 kesehatan	 dan	 status	 gizi.	 Status	 gizi	 yang	 tidak	
seimbang,	baik	kekurangan	maupun	kelebihan,	dapat	berdampak	pada	penurunan	kualitas	hidup	
lansia	 serta	 meningkatkan	 risiko	 penyakit	 tidak	 menular	 (Badan	 Pusat	 Statistik,	 2023;	
Kementerian	Kesehatan	RI,	2024	;	World	Health	Organization,	2021).	

Status	 gizi	 merupakan	 salah	 satu	 indikator	 utama	 dalam	 menilai	 tingkat	 kesehatan	
individu	 maupun	 populasi	 (Soliha	 et	 al	 2026).	 Permasalahan	 gizi	 tidak	 hanya	 terjadi	 pada	
kelompok	tertentu,	tetapi	dapat	dialami	pada	seluruh	tahapan	usia,	mulai	dari	anak	hingga	lanjut	
usia	(Kemenkes,	2023).	Permasalahan	gizi	pada	lansia	dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor,	seperti	
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perubahan	 fisiologis,	penurunan	aktivitas	 fisik,	pola	makan	yang	tidak	seimbang,	serta	kondisi	
kesehatan	 yang	menyertai.	Di	 tingkat	masyarakat,	 pemantauan	 status	 gizi	 lansia	masih	belum	
dilakukan	secara	rutin,	sehingga	kondisi	gizi	sering	kali	tidak	terdeteksi	sejak	dini.	Hal	ini	 juga	
ditemukan	di	wilayah	Teluk	Betung	Utara,	Kota	Bandar	Lampung,	di	mana	sebagian	lansia	belum	
memiliki	kesadaran	yang	cukup	 terkait	pentingnya	menjaga	berat	badan	 ideal	dan	melakukan	
pemantauan	status	gizi	secara	berkala	(Kementerian	Kesehatan	RI,	2024; Food	and	Agriculture	
Organization,	2021;	National	Institute	on	Aging,	2022).	
	 Perubahan	fisiologis	yang	terjadi	pada	lansia,	seperti	penurunan	massa	otot,	perubahan	
komposisi	tubuh,	serta	penurunan	fungsi	metabolisme,	menyebabkan	kebutuhan	energi	dan	zat	
gizi	menjadi	berbeda	dibandingkan	dengan	kelompok	usia	lainnya.	Kondisi	 ini	membuat	lansia	
lebih	 rentan	 mengalami	 masalah	 gizi,	 baik	 kekurangan	 maupun	 kelebihan.	 Selain	 itu,	 faktor	
psikososial	seperti	kesepian,	depresi,	serta	keterbatasan	ekonomi	juga	dapat	memengaruhi	pola	
makan	dan	status	gizi	lansia	(Sanchez-Garcia	et	al.,	2024;	Wolfe	&	Kantaris,	2024).	
	 Dalam	konteks	kesehatan	masyarakat,	permasalahan	gizi	lansia	tidak	hanya	berdampak	
pada	kondisi	 individu,	 tetapi	 juga	berkontribusi	 terhadap	meningkatnya	beban	penyakit	 tidak	
menular.	Lansia	dengan	status	gizi	yang	tidak	seimbang	memiliki	risiko	lebih	tinggi	mengalami	
penyakit	 seperti	 hipertensi,	 diabetes,	 dan	 gangguan	 kardiovaskular.	 Oleh	 karena	 itu,	 upaya	
promotif	 dan	preventif	melalui	 pendekatan	berbasis	 komunitas	menjadi	 sangat	penting	untuk	
dilakukan	(Bracci	et	al.,	2024).	
	 Pendekatan	 pengabdian	 masyarakat	 melalui	 edukasi	 dan	 deteksi	 dini	 status	 gizi	
merupakan	 salah	 satu	 strategi	 yang	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 lansia	 terhadap	
kondisi	kesehatannya.	Penilaian	status	gizi	melalui	metode	antropometri	merupakan	pendekatan	
yang	 objektif	 dan	 praktis	 untuk	menggambarkan	 kondisi	 gizi	 individu.	 Pengukuran	 ini	 dapat	
menunjukkan	proporsi	tubuh	serta	mencerminkan	status	gizi,	sehingga	bermanfaat	sebagai	dasar	
dalam	deteksi	dini	status	gizi	hingga	mengidentifikasi	berbagai	permasalahan	gizi	di	masyarakat.	
Informasi	 yang	 diperoleh	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 mendukung	 proses	 evaluasi	 serta	
perencanaan	program	intervensi	gizi	dan	kesehatan	yang	disesuaikan	dengan	kebutuhan	wilayah	
(Soliha,	et	al,	2026).	

Kegiatan	 berbasis	 komunitas	memungkinkan	 adanya	 interaksi	 langsung	 antara	 tenaga	
kesehatan	dan	masyarakat,	sehingga	pesan	kesehatan	dapat	disampaikan	secara	lebih	sederhana	
dan	 mudah	 dipahami.	 Hal	 ini	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 pengetahuan	 serta	 mendorong	
perubahan	perilaku	sehat	pada	lansia	(Hanjani	et	al.,	2025).	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	
diperlukan	 upaya	 yang	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 pengukuran	 status	 gizi,	 tetapi	 juga	 pada	
peningkatan	 pemahaman	 dan	 kesadaran	 lansia	 melalui	 pendekatan	 langsung	 di	 masyarakat.	
Pendekatan	 berbasis	 komunitas	 dinilai	 efektif	 dalam	meningkatkan	 keterlibatan	 lansia	 dalam	
menjaga	kesehatannya	secara	mandiri	(Purwantini,	2025)	

1.2.	Permasalahan	Kegiatan	
Berdasarkan	kondisi	di	lapangan,	permasalahan	yang	dihadapi	adalah	masih	rendahnya	

kesadaran	 lansia	 dalam	melakukan	 pemantauan	 status	 gizi	 secara	mandiri,	 serta	 terbatasnya	
kegiatan	 deteksi	 dini	 berbasis	 masyarakat.	 Selain	 itu,	 lansia	 belum	 sepenuhnya	 memahami	
pentingnya	menjaga	 keseimbangan	 asupan	 gizi	 dan	berat	 badan	 ideal	 dalam	upaya	mencegah	
penyakit	tidak	menular	(Kementerian	Kesehatan	RI,	2024;	World	Health	Organization,	2021).	

1.3.	Tujuan	Kegiatan	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	untuk	memberikan	deteksi	dini	

status	gizi	lansia	melalui	pengukuran	antropometri	sekaligus	meningkatkan	pemahaman	lansia	
mengenai	pentingnya	menjaga	status	gizi	melalui	edukasi	kesehatan	sederhana.	Melalui	kegiatan	
ini,	 diharapkan	 lansia	 dapat	 lebih	 mengenali	 kondisi	 kesehatannya	 serta	 terdorong	 untuk	
menerapkan	pola	hidup	yang	lebih	sehat(Parbandari,	2025) 	
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1.4.	Kajian	Literatur	
Penilaian	status	gizi	pada	lansia	dapat	dilakukan	dengan	berbagai	metode,	salah	satunya	

adalah	Indeks	Massa	Tubuh	(IMT)	yang	dinilai	praktis	dan	mudah	diterapkan	di	masyarakat.	IMT	
banyak	 digunakan	 sebagai	 indikator	 sederhana	 untuk	 mengidentifikasi	 kondisi	 gizi	 kurang,	
normal,	 maupun	 lebih (World	 Health	 Organization,	 2020;	 Handayani	 et	 al.,	 2023)	 selain	 itu,	
pendekatan	 edukasi	 kesehatan	 secara	 langsung	 kepada	 lansia	 terbukti	 dapat	 meningkatkan	
pengetahuan	dan	kesadaran	dalam	menjaga	pola	makan	dan	kesehatan	(Purwantini,	2025)	

Beberapa	kegiatan	pengabdian	masyarakat	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	kombinasi	
antara	pengukuran	antropometri	dan	edukasi	gizi	dapat	memberikan	dampak	positif	 terhadap	
peningkatan	 pemahaman	 lansia.	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	
deteksi	dini,	tetapi	juga	sebagai	upaya	promotif	dan	preventif	yang	dapat	dikembangkan	secara	
berkelanjutan	 melalui	 peran	 kader	 kesehatan	 dan	 posyandu	 lansia	 di	 tingkat	 masyarakat	
(Prabandari,	2025)	

2.	METODE	

Pendekatan	 edukatif	 dalam	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 secara	 langsung	 setelah	 proses	
pengukuran	 antropometri.	 Setiap	 lansia	 diberikan	 penjelasan	 sederhana	 mengenai	 hasil	
pengukuran	 yang	 telah	 dilakukan,	 termasuk	 kategori	 status	 gizi	 serta	 risiko	 kesehatan	 yang	
mungkin	terjadi.	Penyampaian	 informasi	dilakukan	dengan	bahasa	yang	mudah	dipahami	agar	
lansia	dapat	menerima	informasi	secara	optimal.	

Metode	 komunikasi	 yang	 digunakan	 bersifat	 interaktif,	 di	 mana	 lansia	 diberikan	
kesempatan	 untuk	 bertanya	 serta	 menyampaikan	 keluhan	 terkait	 kondisi	 kesehatannya.	
Pendekatan	 ini	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 keterlibatan	 aktif	 lansia	 dalam	 proses	
pembelajaran	 kesehatan.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 edukasi	 yang	 bersifat	
partisipatif	lebih	efektif	dalam	meningkatkan	pemahaman	dan	perubahan	perilaku	dibandingkan	
dengan	metode	satu	arah	(Kaipainen	et	al.,	2025).	

Selain	 itu,	 keterlibatan	 kader	 kesehatan	 dalam	 kegiatan	 ini	 berperan	 penting	 dalam	
mendukung	 keberlangsungan	 program.	 Kader	 tidak	 hanya	 membantu	 dalam	 pelaksanaan	
kegiatan,	tetapi	juga	diharapkan	dapat	melanjutkan	edukasi	serta	pemantauan	status	gizi	secara	
mandiri	di	masyarakat.	Hal	ini	sejalan	dengan	konsep	pemberdayaan	masyarakat	dalam	bidang	
kesehatan	(Hanjani	et	al.,	2025).	

2.1.	Lokasi	&	Waktu	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini	dilaksanakan	di	wilayah	Teluk	Betung	Utara,	

Kota	Bandar	Lampung.	Kegiatan	utama	dilaksanakan	pada	tanggal	23	Desember	2025.	

2.2	Teknik	Pendekatan	
Kegiatan	 menggunakan	 teknik	 pendekatan	 door-to-door	 (pintu	 ke	 pintu)	 agar	 dapat	

menjangkau	lansia	secara	langsung	di	lingkungan	tempat	tinggalnya	dengan	3	tahapan	kegiatan	
yaitu	:		
• Pengumpulan	identitas	subject	
• Pengukuran	data	antropometri		
• Tahapan	evaluasi/pengelolaan	data	

2.3.	Sasaran	
Sasaran	pada	kegiatan	ini	adalah	penduduk	lanjut	usia	(lansia)	berusia	≥60	tahun	yang	

berjumlah	 20	 orang	 yang	 tinggal	 di	 wilayah	 Teluk	 Betung	 Utara.	 Kegiatan	 ini	 melibatkan	
mahasiswa	sebagai	pelaksana	utama	yang	didampingi	oleh	kader	kesehatan	dalam	membantu	
proses	interaksi	dengan	masyarakat	serta	memfasilitasi	pelaksanaan	kegiatan.	
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2.4.	Tahapan	Kegiatan	
Adapun	tahapan	dalam	kegiatan	ini	adalah:	

1. Pengumpulan	identitas	subjek	
Yaitu	mencatat	data	diri	subjek	seperti	nama	subjek,	tanggal	lahir,	umur	subjek,	pekerjaan,	
dan	alamat	subjek.	

2. Dokumentasi	Kegiatan	
	

	
Gambar	1.	Pengukuran	TB	dan	BB	Lansia	di	Teluk	Betung	Utara	

	
3. Pengukuran	data	antropometri	

Pengukuran	antropometri	dilakukan	menggunakan	alat	ukur	sederhana	untuk	mengetahui	
berat	badan	dan	tinggi	badan	lansia	seperti	:	
A. Microtoise	
B. Meteran	kain	
C. Timbangan	berat	badan	digital	

4. Edukasi	
Pemberian	edukasi	kesehatan	secara	langsung	kepada	lansia	terkait	pentingnya	menjaga	pola	
makan	dan	berat	badan	ideal.	Selain	itu,	dilakukan	komunikasi	interaktif	dengan	lansia	untuk	
menjelaskan	hasil	pengukuran	yang	telah	dilakukan,	sehingga	lansia	dapat	memahami	kondisi	
kesehatannya	 secara	 sederhana.	 Pendekatan	 ini	 bertujuan	untuk	meningkatkan	kesadaran	
lansia	dalam	melakukan	pemantauan	status	gizi	secara	mandiri	serta	mendorong	perubahan	
perilaku	ke	arah	yang	lebih	sehat.	(Handayani	et	al.,	2023;	UNICEF,	2021)	

5. Evaluasi	
Evaluasi	dilakukan	dengan	menganalisis	data	IMT	yang	diperoleh	dan	mengategorikannya	ke	
dalam	 status	 gizi	 tertentu,	 yaitu	 underweight,	 normal,	 overweight,	 dan	 obesitas.	 Evaluasi	
kegiatan	dilakukan	secara	deskriptif	berdasarkan	hasil	pengukuran	status	gizi	serta	respons	
lansia	selama	kegiatan	berlangsung.	Hasil	kegiatan	kemudian	disajikan	dalam	bentuk	tabel	
distribusi	untuk	memberikan	gambaran	umum	mengenai	kondisi	status	gizi	lansia	di	wilayah	
tersebut.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1.	Hasil	
Berdasarkan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	yang	telah	dilaksanakan	di	Wilayah	

Teluk	Betung	Utara	pada	 tanggal	23	Desember	2025,	diperoleh	data	dari	20	responden	 lansia	
yang	 berusia	 ≥60	 tahun.	 Kegiatan	 ini	 dilakukan	 secara	 door-to-door	 sehingga	 memudahkan	
interaksi	langsung	dengan	lansia	di	lingkungan	tempat	tinggalnya.		

3.1.1.	Karakteristik	
Karakteristik	 peserta	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 lansia	 berjenis	 kelamin	

perempuan	 (55%)	 dan	 sisanya	 laki-laki	 (45%).	Mayoritas	 lansia	masih	menjalankan	 aktivitas	
sehari-hari	seperti	ibu	rumah	tangga,	buruh,	dan	pedagang,	yang	menunjukkan	bahwa	sebagian	
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lansia	masih	aktif	secara	sosial.	Responden	dalam	penelitian	ini	berjumlah	20	orang	lansia	dengan	
rentang	usia	60-84	tahun.	Berdasarkan	jenis	kelamin,	terdapat	11	orang	perempuan	(55%)	dan	9	
orang	 laki-laki	 (45%).	 Sebagian	 besar	 responden	 bekerja	 sebagai	 ibu	 rumah	 tangga	 (IRT)	
sebanyak	8	orang,	diikuti	oleh	buruh	4	orang,	pedagang	4	orang,	pensiunan	2	orang,	ojol	1	orang,	
dan	 pengrajin	 1	 orang.	 Semua	 responden	 berdomisili	 di	 wilayah	 Teluk	 Betung	 Utara,	 Bandar	
Lampung.	

3.1.2.	Distribusi	Status	Gizi	Lansia	
Berdasarkan	 hasil	 pengukuran	 status	 gizi	 menggunakan	 Indeks	 Massa	 Tubuh	 (IMT),	

diperoleh	distribusi	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Distribusi	Status	Gizi	Lansia	Berdasarkan	IMT	di	Teluk	Betung	Utara	
Status Gizi Jumlah (orang) Persentase (%) 
Underweight 2 10% 
Normal 9 45% 
Overweight 7 35% 
Obesitas 2 10% 
Total 20 100% 

	

Berdasarkan	 Tabel	 1,	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 lansia	 memiliki	 status	 gizi	
normal,	namun	terdapat	proporsi	yang	cukup	besar	pada	kategori	kelebihan	berat	badan.	Selain	
itu,	 selama	 kegiatan	 berlangsung,	 lansia	 menunjukkan	 respons	 yang	 cukup	 baik	 terhadap	
pelaksanaan	kegiatan.	Lansia	tampak	antusias	mengikuti	proses	pengukuran	serta	aktif	bertanya	
terkait	 kondisi	 kesehatannya.	 Setelah	 diberikan	 penjelasan,	 sebagian	 besar	 lansia	 mulai	
memahami	pentingnya	menjaga	pola	makan	dan	berat	badan	ideal.	(Handayani	et	al.,	2023;	World	
Health	Organization,	2021)	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 door-to-door	 memberikan	 dampak	
positif	 terhadap	 partisipasi	 lansia.	 Lansia	 yang	 sebelumnya	 jarang	mendapatkan	 pemeriksaan	
kesehatan	menjadi	 lebih	 terbuka	 dalam	menerima	 informasi	 serta	 lebih	 aktif	 dalam	 bertanya	
mengenai	 kondisi	 kesehatannya.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 langsung	 mampu	
meningkatkan	keterlibatan	lansia	dalam	kegiatan	kesehatan	masyarakat.	

Selain	 itu,	 edukasi	 yang	diberikan	 selama	kegiatan	berlangsung	mampu	meningkatkan	
pemahaman	 lansia	 mengenai	 pentingnya	 menjaga	 pola	 makan	 yang	 seimbang.	 Lansia	 mulai	
menyadari	 bahwa	 kebiasaan	 makan	 sehari-hari	 memiliki	 pengaruh	 besar	 terhadap	 kondisi	
kesehatannya.	 Penelitian	 sebelumnya	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 gizi	 secara	 langsung	
dapat	meningkatkan	pengetahuan	serta	kesadaran	lansia	dalam	menjaga	status	gizinya	(Bracci	et	
al.,	2024).	

3.1.3.	Analisis	hasil	IMT	
Distribusi	status	gizi	yang	menunjukkan	adanya	proporsi	overweight	dan	obesitas	yang	

cukup	tinggi	mengindikasikan	adanya	perubahan	pola	hidup	pada	lansia,	terutama	terkait	pola	
makan	 dan	 aktivitas	 fisik.	 Kondisi	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 yang	 menyatakan	 bahwa	
peningkatan	 prevalensi	 obesitas	 pada	 lansia	 dipengaruhi	 oleh	 penurunan	 aktivitas	 fisik	 serta	
perubahan	metabolisme	tubuh	(Sanchez-Garcia	et	al.,	2024).	

Di	 sisi	 lain,	 keberadaan	 lansia	 dengan	 status	 gizi	 kurang	 juga	 menunjukkan	 adanya	
masalah	 dalam	 pemenuhan	 kebutuhan	 nutrisi.	 Hal	 ini	 dapat	 disebabkan	 oleh	 berbagai	 faktor	
seperti	 penurunan	 nafsu	 makan,	 gangguan	 kesehatan,	 serta	 keterbatasan	 akses	 terhadap	
makanan	bergizi.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	lansia	dengan	status	gizi	kurang	memiliki	risiko	
lebih	tinggi	terhadap	penurunan	fungsi	tubuh	dan	kualitas	hidup	(Ścisło	et	al.,	2024).	

3.1.4.	Dampak	Intervensi	
	 Kegiatan	ini	tidak	hanya	memberikan	data	mengenai	status	gizi	lansia,	tetapi	juga	

memberikan	 dampak	 langsung	 berupa	 peningkatan	 kesadaran	 dan	 pengetahuan	 masyarakat.	
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Lansia	 yang	 sebelumnya	 tidak	 mengetahui	 kategori	 status	 gizinya	 menjadi	 lebih	 memahami	
kondisi	 kesehatannya	 setelah	mendapatkan	 penjelasan.	 Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	
pengabdian	 masyarakat	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	 literasi	 kesehatan	
masyarakat.	

Intervensi	sederhana	seperti	edukasi	dan	pemantauan	status	gizi	terbukti	efektif	dalam	
meningkatkan	 kondisi	 kesehatan	 lansia.	 Penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 berbasis	
komunitas	 dapat	 memberikan	 perubahan	 positif	 terhadap	 status	 gizi	 dan	 perilaku	 kesehatan	
lansia	(Hanjani	et	al.,	2025;	Kaipainen	et	al.,	2025).	

3.1.5.	Keterbatasan	Kegiatan	
Meskipun	 kegiatan	 ini	memberikan	manfaat	 yang	 cukup	 signifikan,	 terdapat	 beberapa	

keterbatasan	yang	perlu	diperhatikan.	Jumlah	responden	yang	terbatas	serta	waktu	pelaksanaan	
yang	singkat	menjadi	kendala	dalam	memperoleh	gambaran	yang	 lebih	 luas	mengenai	kondisi	
status	gizi	 lansia.	Selain	 itu,	kegiatan	 ini	belum	dapat	mengevaluasi	perubahan	perilaku	 lansia	
dalam	jangka	panjang.	

3.1.6.	Keberlanjutan	Kegiatan	
Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 upaya	 lanjutan	 yang	 melibatkan	 berbagai	 pihak,	 seperti	

tenaga	 kesehatan	 dan	 kader	masyarakat,	 untuk	memastikan	 keberlanjutan	 program.	 Integrasi	
kegiatan	 ini	 dengan	program	posyandu	 lansia	dapat	menjadi	 salah	 satu	 solusi	 dalam	menjaga	
keberlanjutan	pemantauan	status	gizi	di	Masyarakat.	

3.2.	Pembahasan	
Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 status	 gizi	 normal	 mendominasi	 pada	 lansia	 di	

wilayah	Teluk	Betung	Utara.	Kondisi	ini	mengindikasikan	bahwa	sebagian	lansia	masih	mampu	
menjaga	keseimbangan	antara	asupan	nutrisi	dan	kebutuhan	tubuh.	Status	gizi	yang	baik	pada	
lansia	 berperan	 penting	 dalam	mempertahankan	 fungsi	 tubuh	 serta	mencegah	 penyakit	 tidak	
menular	(World	Health	Organization,	2021).	

Namun	 demikian,	 tingginya	 proporsi	 lansia	 dengan	 kategori	 overweight	 dan	 obesitas	
(45%)	menjadi	 perhatian	penting.	Kondisi	 ini	menunjukkan	 adanya	 kecenderungan	 kelebihan	
asupan	energi	 yang	 tidak	diimbangi	dengan	aktivitas	 fisik	 yang	 cukup.	Kelebihan	berat	badan	
pada	 lansia	 dapat	 meningkatkan	 risiko	 penyakit	 seperti	 hipertensi,	 diabetes,	 dan	 gangguan	
kardiovaskular	(Chooi	et	al.,	2019	;	Wang	et	al.,	2022;	World	Health	Organization,	2021;	Centers	
for	Disease	Control	and	Prevention,	2022).	

Di	 sisi	 lain,	 keberadaan	 lansia	 dengan	 status	 gizi	 kurang	 (10%)	 juga	 perlu	 mendapat	
perhatian.	Kondisi	ini	dapat	disebabkan	oleh	penurunan	nafsu	makan,	masalah	kesehatan,	serta	
keterbatasan	dalam	mengakses	makanan	bergizi	(Volkert	et	al.,	2019).	Oleh	karena	itu,	deteksi	
dini	melalui	kegiatan	seperti	ini	menjadi	penting	untuk	mencegah	dampak	yang	lebih	serius.	

Dalam	 konteks	 pengabdian	 masyarakat,	 hasil	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 gambaran	
kondisi	 gizi	 lansia,	 tetapi	 juga	 menjadi	 dasar	 dalam	 memberikan	 edukasi	 kesehatan	 secara	
langsung.	 Selama	 kegiatan,	 lansia	 diberikan	 pemahaman	 mengenai	 pentingnya	 pola	 makan	
seimbang,	pengendalian	berat	badan,	serta	pentingnya	pemantauan	status	gizi	secara	rutin.	

Kegiatan	ini	menunjukkan	bahwa	pendekatan	langsung	melalui	kunjungan	rumah	efektif	
dalam	meningkatkan	kesadaran	lansia.	Hal	ini	sejalan	dengan	kegiatan	pengabdian	sebelumnya	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 edukasi	 kesehatan	 berbasis	 komunitas	 dapat	 meningkatkan	
pengetahuan	dan	perilaku	kesehatan	masyarakat	(Handayani	et	al.,	2023;	Kementerian	Kesehatan	
Republik	Indonesia,	2020;	UNICEF,	2021).	

Selain	itu,	keterlibatan	kader	kesehatan	dalam	kegiatan	ini	juga	menjadi	faktor	pendukung	
keberhasilan	pelaksanaan.	Kader	berperan	dalam	memfasilitasi	komunikasi	dengan	lansia	serta	
berpotensi	melanjutkan	kegiatan	pemantauan	secara	berkelanjutan	di	tingkat	masyarakat.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 telah	 memberikan	 nilai	 tambah	 bagi	
masyarakat	berupa	kesadaran	akan	pentingnya	pemantauan	status	gizi	secara	mandiri.	Edukasi	
nutrisi	 yang	 diberikan	 selama	 proses	 pengukuran	 diharapkan	mampu	mendorong	 perubahan	
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perilaku	sehat	secara	berkesinambungan.	Tingkat	kesulitan	pelaksanaan	tergolong	rendah	karena	
metode	 IMT	 sangat	 aplikatif,	 mudah,	 dan	 tidak	 memerlukan	 biaya	 besar,	 sehingga	 memiliki	
peluang	 pengembangan	 tinggi	 untuk	 diterapkan	 secara	 rutin	 oleh	 kader	 kesehatan	
setempat(Wang	et	al.,	2022	;	World	Health	Organization,	2021).	

4.	KESIMPULAN	

Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	yang	dilakukan	di	wilayah	Teluk	Betung	Utara	
menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	lansia	memiliki	status	gizi	normal,	namun	masih	ditemukan	
proporsi	yang	cukup	signifikan	pada	kategori	kelebihan	berat	badan	dan	gizi	kurang.	Kondisi	ini	
menunjukkan	bahwa	pemantauan	status	gizi	pada	lansia	masih	perlu	ditingkatkan	sebagai	upaya	
pencegahan	penyakit	tidak	menular.	

Pelaksanaan	kegiatan	melalui	pendekatan	door-to-door	memberikan	kemudahan	dalam	
menjangkau	 lansia	 serta	 meningkatkan	 interaksi	 secara	 langsung.	 Edukasi	 kesehatan	 yang	
diberikan	 selama	 kegiatan	 berlangsung	 mampu	 meningkatkan	 pemahaman	 lansia	 mengenai	
pentingnya	menjaga	pola	makan,	berat	badan	ideal,	serta	pemantauan	status	gizi	secara	rutin.	

Kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 memberikan	 gambaran	 kondisi	 kesehatan	 lansia,	 tetapi	 juga	
memberikan	 manfaat	 nyata	 berupa	 peningkatan	 kesadaran	 dan	 pengetahuan	 lansia	 terkait	
kesehatan	 gizi.	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 serupa	 dapat	 dikembangkan	 secara	 berkelanjutan	
melalui	peran	kader	kesehatan	maupun	program	posyandu	lansia	agar	pemantauan	status	gizi	
dapat	dilakukan	secara	rutin	di	tingkat	masyarakat.	

Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 ini	menunjukkan	 bahwa	pendekatan	 berbasis	 komunitas	
melalui	 metode	 door-to-door	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 pemahaman	 lansia	
mengenai	status	gizi.	Edukasi	yang	diberikan	secara	langsung	terbukti	mampu	membantu	lansia	
dalam	mengenali	kondisi	kesehatannya	serta	mendorong	perubahan	perilaku	ke	arah	yang	lebih	
sehat.	

Selain	 memberikan	 manfaat	 bagi	 individu,	 kegiatan	 ini	 juga	 berpotensi	 memberikan	
dampak	 yang	 lebih	 luas	 apabila	 dilakukan	 secara	 berkelanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	
dukungan	 dari	 berbagai	 pihak	 untuk	mengembangkan	 program	 serupa	 sehingga	 pemantauan	
status	gizi	lansia	dapat	dilakukan	secara	rutin	di	tingkat	masyarakat.	
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